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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak metanol pada biji kebiul (Caesalpinia Bonduc L.) mengandung senyawa 

kimia alkaloid. Hal ini dapat diketahui melalui hasil identifikasi menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis yang menunjukan serapan pada panjang gelombang λmaks 280 

nm, dan 317 nm. Absorbansi masing-masing yaitu 0,346 dan 1,047 dengan transisi 

elektro n-π* yang menunjukkan adanya gugus N-H. 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan  spektrofotometri 

NMR tentang kandungan senyawa selain alkaloid yang terdapat pada semua bagian 

tanaman kebiul (Caesalpinia Bonduc L.) yang berpotensi sebagai bahan obat sehingga 

masyarakat dapat memanfaatkan bagian tumbuhan lain tersebut. 
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